BAB V
PENUTUP
5.1. Bahasan

Pandemi Covid-19 memberikan dampak besar terhadap berbagai aspek kehidupan,
salah satunya adalah pekerjaan. Saat ini salah satu pekerjaan yang berhadapan langsung
dengan pandemi ini sendiri adalah tenaga kesehatan. Para tenaga kesehatan yang
merupakan garda terdepan dalam penanganan Covid-19 ini. Adanya tekanan dan
tuntutan yang dirasakan akibat pandemi Covid-19 yang belum pernah terjadi
sebelumnya. Setiap harinya harus dihadapkan pada risiko terjangkit dan juga beban
pekerjaan yang ikut bertambah. Hal ini akhirnya dapat mengganggu kelangsungan
pekerjaan dari tenaga kesehatan itu sendiri.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran subjective well-being wanita
tenaga kesehatan di masa pandemi Covid-19. Subjective well-being sendiri merupakan
hasil evaluasi seseorang terhadap kehidupan yang dijalani serta pengalaman emosional
yang dijalaninya. Menurut Diener (2009), dirinya mendefinisikan subjective well-being
ini menekankan pada pengalaman serta hasil evaluasi kehidupan yang positif.
Kemudian subjective well-being juga adalah sebuah kondisi individu terhadap sikap
yang positif terhadap diri dan orang lain serta dapat menciptakan dan mengatur
lingkungan yang sesuai dengan kebutuhannya (Prameswari & Maryana, 2020).

Responden dalam penelitian ini merupakan tenaga kesehatan wanita. Berdasarkan
hasil pengambilan data yang dilakukan oleh peneliti, didapati responden sejumlah 163
responden. Pada penelitian ini menggunakan 2 skala ukur untuk mengevaluasi kondisi
tenaga kesehatan wanita. Skala ukur yang digunakan ini sendiri yaitu satisfaction with
life scale dan scale of positive and negative experience. Berikut pembahasan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut.

Dari total keseluruhan jumlah responden ada sebanyak 163 responden yang
didapat dalam penelitian ini, sebagian besar tenaga kesehatan wanita memiliki nilai
presentasenya sebesar 53,4% di mana [ife satisfaction dikategorikan tinggi atau puas

dengan kehidupan yang dijalani di masa pandemi Covid-19 ini. Kemudian berdasarkan
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pengalaman emosional yang dirasakan tenaga kesehatan wanita di masa pandemi ini.
Ditemukan sebanyak 134 responden (82,2%) dikategorikan sedang, di mana positive
& negative affectivity yang dirasakan di masa pandemi ini sedang. Artinya tenaga
kesehatan wanita merasakan kedua pengalaman emosional tersebut di masa pandemi
Covid-19.

Tingginya life satisfaction pada tenaga kesehatan wanita, didukung dengan adanya
usia yang memasuki masa dewasa. Di mana seseorang yang dewasa sudah mulai
melepaskan diri dari ketergantungan terhadap orang tua, baik secara ekonomis,
sosiologis, maupun psikologis (Putri, 2018). Hal ini terlihat dari tenaga kesehatan
wanita yang telah bekerja dan dapat menghasilkan uang sendiri baik untuk kebutuhan
diri sendiri, keluarga ataupun bagi yang telah menikah tentu untuk kebutuhan rumah
tangga juga. Selain itu juga sebagian besar tenaga kesehatan wanita yang memiliki /ife
satisfaction yang tinggi didominasi kisaran usia 26-35 tahun, yang mana berada di usia
produktif. Seseorang yang tergolong ke dalam usia produktif dalam bekerja akan
berusaha produktif agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan (Pratiwi et al., 2020).
Ini juga sejalan dengan penelitian Fajar Fahlevi Almutahar, Nurul Wardhani, dan Rafie
terhadap pengaruh usia, pengalaman kerja, disiplin kerja, dan motivasi kerja terhadap
produktivitas pekerja pada pekerjaan pemasangan dinding batako pada tahun 2015.
Dikatakan bahwa pengaruh usia terhadap produktivitas pekerja termasuk dalam
kategori “berpengaruh” dengan presentase sebesar 66,96%.

Namun dengan semakin bertambahnya usia juga dapat mempengaruhi seseorang
terhadap perasaan atau pengalaman emosional yang dirasakannya. Di mana seseorang
yang lebih dewasa ditemukan lebih mudah untuk mengalami stres. Pada penelitian
yang dilakukan, tingkat positive & negative affectivity sedang didominasi oleh tenaga
kesehatan wanita dengan kisaran usia 26-35 tahun. Ini sejalan juga dengan penelitian
lain yang dilakukan, bahwa usia 25-31 tahun lebih merasakan stres dibandingkan usia
18-24 tahun. Hal ini dikarenakan adanya hubungan antara tingkat keparahan akibat
Covid-19, di mana seseorang yang lebih dewasa memiliki risiko lebih tinggi terhadap

virus (dalam Miyanda & Erwandi, 2021). Berdasarkan penelitian lain oleh Rani
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Wijayanti, Retno Hestiningsih, Sri Yuliawati, dan Nissa Kusariana tahun 2022,
mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat kecemasan pada tenaga
kesehatan pada masa pandemi Covid-19. Juga ditemukan kelompok usia 26-35 tahun
merupakan jumlah responden yang memiliki tingkat kecemasan paling banyak pada
masa pandemi ini. Hal ini dikarenakan adanya kecemasan terhadap risiko tingginya
terpapar.

Kemudian sebagai wanita yang bekerja dan memiliki profesi sebagai tenaga
kesehatan tentu merasa berbeda dengan wanita yang tidak bekerja. Memiliki pekerjaan,
penghasilan, rekan kerja, dan juga keluarga, tentu tingkat /ife satisfaction terhadap
tenaga kesehatan wanita di masa pandemi ini baik. Sebanyak 53,4% tenaga kesehatan
wanita dikategorikan tinggi dan 22,7% dikategorikan sangat tinggi berdasarkan /ife
satisfaction di masa pandemi Covid-19 ini. Di mana label kepuasan hidup ini ada
berdasarkan standar seseorang dalam menentukan kehidupan yang dijalaninya dengan
baik (Diener, 2009). Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Niken Nurmei Ditasari dan
Fransisca Anindya Mariesta Prabawati tahun 2020 mengenai kebahagiaan pada ibu
bekerja. Ditemukan bahwa sumber kebahagian seorang ibu bekerja terbagi menjadi dua
yaitu finansial dan juga non finansial. Pada ibu bekerja secara finansial maka
mendapatkan gaji dan juga jaminan hari tua. Kemudian non finansial meliputi cinta
suami dan anak, perasaan bangga, status sosial sebagai wanita bekerja, perasaan
dibutuhkan orang lain, keseimbangan peran, dan bekerja adalah sarana pereda stres.

Ini juga didukung oleh penelitian lainnya mengenai gambaran kesehatan mental
tenaga kesehatan di masa awal pandemi Covid-19 oleh Hana Kamilah dan Hanifah
tahun 2021. Digambarkan bahwa kepuasan hidup tenaga kesehatan di masa awal
pandemi merasa puas. Ini dikarenakan tenaga kesehatan merasa puas dengan hidup
yang dijalani tanpa harus mengubah apapun. Selain itu juga adanya kontribusi
keluarga, tempat tinggal, pekerjaan, dan rekan kerja (Kamilah & Hanifah, 2021).
Melanjutkan hasil penelitian ini juga, ditemukan bahwa tenaga kesehatan di masa awal
pandemi merasakan afek positif (positive affectivity), di mana merasa nyaman dan juga

senang. Nyaman dikarenakan tetangga dan lingkungan secara umum menerima dan
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tidak menjauhi serta senang karena dapat menghabiskan waktu dengan keluarga
(Kamilah & Hanifah, 2021). Selain itu juga, sebagai tenaga kesehatan dalam yang telah
berdedikasi memberikan pelayanan yang baik kepada pasien. Melihat pasien yang
dapat pulang dengan sembuh dan angka terinfeksi virus Covid-19 juga menurun. Maka
tenaga kesehatan wanita di masa pandemi juga merasa positive affectivity lainnya
karena merasa optimis. Ini juga sejalan dengan penelitian Zakia Sabiq dan Miftahuddin
tahun 2017, mengenai pengaruh optimisme, dukungan sosial, dan faktor demografis
terhadap kesejahteraan subjektif pada perawat. Di mana pada penelitian tersebut
didapatkan bahwa variabel optimism diperoleh nilai koefisien regresi 0,/85 dengan
signifikansi 0,007 (sig < 0,05), artinya secara positif memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kesejahteraan subjektif perawat (Sabiq & Miftahuddin, 2017).

Namun begitu, tentu saja sebagai tenaga kesehatan wanita di masa pandemi ini
juga merasakan negative affectivity. Adanya penolakan dari lingkungan tempat tinggal,
merasa takut dapat menularkan penyakit pada keluarga atau orang terdekat, dan juga
menangani langsung pasien yang terinfeksi virus dan mengalami kesakitan. Semua itu
dapat meninggalkan trauma juga gangguan psikologis bagi tenaga kesehatan itu
sendiri. Ini sejalan juga dengan hasil penelitian lain, bahwa tenaga kesehatan
dikhawatirkan dapat menularkan penyakit pada keluarga sehingga tidak dapat
berkontak sembarangan dan juga sangat rentan untuk terinfeksi virus Covid-19
(Wijayanti et al., 2022). Pada penelitian ini sendiri, tingkat positive & negative
affectivity dikategorikan sedang (82,2%) dengan profesi dominan adalah seorang
perawat. Di mana sebagai perawat tentu berhadapan langsung dengan pasien serta
merawat di masa pandemi Covid-19. Maka beban psikologis yang dirasakan bertambah
karena sebagai perawat berinteraksi langsung dengan pasien dan menghabiskan lebih
banyak waktu terkait berita Covid-19 (Pratitis et al., 2021).

Masa kerja atau lama bekerja adalah waktu yang telah ditempuh seseorang dalam
bekerja di tempat bekerjanya. Semakin lama seseorang bekerja maka semakin banyak
pengalaman yang didapat sehingga kecakapan kerja semakin baik (Awaluddin, 2020).

Pada penelitian ini tingkat /ife satisfaction tenaga kesehatan wanita dikategorikan
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tinggi (53,4%). Yang didominasi oleh lama bekerja (1-3 tahun) sebanyak 36 responden
dan (>9 tahun) sebanyak 32 responden. Seseorang yang bekerja akan terlihat lebih
bahagia dibandingkan tidak serta orang yang lebih profesional dan terampil akan
terlihat lebih bahagia. Seseorang yang bekerja akan terlihat lebih bahagia dibandingkan
tidak serta orang yang lebih profesional dan terampil akan terlihat lebih bahagia. Hal
ini sejalan dengan penelitian Fajar Fahlevi Almutahar, Nurul Wardhani, dan Rafie
terhadap pengaruh usia, pengalaman kerja, disiplin kerja, dan motivasi kerja terhadap
produktivitas pekerja pada pekerjaan pemasangan dinding batako pada tahun 2015.
Dikatakan bahwa variabel pengalaman kerja memiliki tingkat pengaruh sebesar
80,42% terhadap besarnya produktivitas pekerjaan pemasangan batako (Almutahar et
al., 2015). Selain itu juga semakin lama seseorang bekerja dan memiliki pengalaman
akan mengalami kenaikan gaji serta jabatan yang dapat mempengaruhi tingkat
kepuasaan seseorang (dalam Desi et al., 2019).

Selain itu pada tenaga kesehatan yang telah memiliki pengalaman lebih lama
dalam dunia pekerjaan, tentu telah terbiasa dengan situasi dan kondisi dalam pada
pekerjaannya. Terlebih lagi dengan adanya situasi pandemi ini, para tenaga kesehatan
sudah memiliki persiapan terlebih dahulu dengan wabah penyakit lainnya yang pernah
terjadi sebelumnya. Pada penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa tingkat positive
& negative affectivity tenaga kesehatan wanita di masa pandemi berada di kategori
sedang (82,2%). Di mana berdasarkan lama bekerja, di dominasi oleh (1-3 tahun)
sebanyak 63 responden dan diikuti oleh (>9 tahun) sebanyak 43 responden. Pada
penelitian lainnya ditemukan bahwa profesi dengan pengalaman bekerja yang lebih
lama, terlebih pernah dalam situasi yang sama seperti SARS dan HIN1, memiliki
kondisi psikologis yang siap dengan situasi pandemi yang akan datang (dalam Miyanda
& Erwandi, 2021). Namun dalam penelitian lain terdapat hubungan masa kerja dengan
tingkat kecemasan, di mana jumlah tingkat kecemasan didominasi oleh kelompok yang
bekerja lebih dari 10 tahun (Wijayanti et al., 2022). Hal ini bisa terjadi dikarenakan
seseorang dengan masa kerja yang lama maka tingkat kelelahan yang dirasakan juga

semakin tinggi (Wijayanti et al., 2022).
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Kemudian selama melakukan penelitian, peneliti menyadari adanya kelemahan-
kelemahan dalam penelitian ini, yaitu alat ukur yang digunakan belum dilakukan uji
validitas konstruk. Maka seharusnya peneliti melakukan translasi terhadap alat ukur
yang akan digunakan, namun belum dilakukan. Lalu kurangnya jaringan terhadap
tenaga kesehatan wanita menjadikan peneliti kesulitan dalam mencari partisipan yang
bersedia mengisi kuesioner. Oleh sebab itu hanya bisa mengandalkan hubungan
keluarga dan teman untuk membantu membagikan tautan kuesioner pada rekan kerja
atau orang dikenal yang bekerja sebagai tenaga kesehatan. Kemudian peneliti juga
tidak menentukan frekuensi berdasarkan masing-masing profesi, sehingga data yang
diperoleh tidak seimbang. Selain itu juga peneliti tidak menyampaikan batas waktu
pengisian kuesioner, sehingga mendekati waktu yang ditetapkan sebelumnya mundur.
Hal ini terjadi dikarenakan masih sedikitnya responden yang mengisi.

5.2. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran subjective well-being wanita
tenaga kesehatan di masa pandemi Covid-19, didapati bahwa sebagian besar tenaga
kesehatan wanita cukup baik di masa pandemi ini. Hal ini terlihat bahwa 53,4% dari
total 163 responden dikategorikan tinggi berdasarkan tingkat /ife satisfaction tenaga
kesehatan wanita. Kemudian sebesar 82,2% dikategorikan sedang pada tingkat positive
& negative affectivity di masa pandemi ini. Di mana pada masa pandemi Covid-19 ini,
tenaga kesehatan wanita mengalami pengalaman emosional baik positif maupun
negatif. Hal ini dapat dilihat berdasarkan data demografi yang ditemukan yaitu usia,
profesi yang dijalani, serta lama bekerja pada tenaga kesehatan wanita di masa pandemi
Covid-19 ini.

Berdasarkan usia, subjective well-being tenaga kesehatan wanita di masa pandemi
Covid-19 ini didominasi oleh para usia produktif, sehingga dalam hal pekerjaan akan
berusaha seproduktif mungkin. Selain itu juga dengan bertambahnya usia, seseorang
yang lebih dewasa ditemukan lebih mudah untuk mengalami stres. Hal ini dikarenakan
adanya pandemi, sehingga rasa cemas akan risiko tinggi tertular virus. Kemudian

sebagai tenaga kesehatan wanita, tentu memiliki pekerjaan, penghasilan, rekan kerja,
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dan lain sebagainya yang tidak dapat dibandingkan dengan wanita tidak bekerja. Maka
tingkat /ife satisfaction tenaga kesehatan wanita tinggi.

Walau begitu dengan memiliki profesi sebagai tenaga kesehatan, tentu akhirnya
harus berhadapan langsung dengan para pasien. Akibatnya kekhawatiran akan
terinfeksi juga dapat menghambat tercapainya subjective well-being ini. Namun
dengan adanya dukungan dari keluarga maupun masyarakat serta merasa optimis
bahwa pasien yang sakit dapat kembali sembuh. Menjadikan tenaga kesehatan wanita
mengalami positive affectivity. Lalu berdasarkan lama bekerja tentunya memiliki
pengaruh terhadap subjective well-being tenaga kesehatan wanita di masa pandemi.
Adanya kecakapan akibat pengalaman bekerja yang telah lama juga kenaikan gaji serta
jabatan dapat mempengaruhi tingkat /ife satisfaction tenaga kesehatan. Selain itu juga
dengan memiliki pengalam yang lama, terlebih pernah dalam situasi yang sama dengan
pandemi ini. Dapat membuat tenaga kesehatan lebih memiliki kondisi psikologi yang
siap dengan situasi pandemi yang akan datang. Namun, tentu saja pada seseorang
dengan masa kerja yang telah lama, juga dapat merasakan kelelahan ditambah juga
dengan pekerjaan yang monoton.

5.3. Saran

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan, ada beberapa saran atas hasil penelitian
ini sebagai berikut :

1. Bagi Informan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diharapkan informan lebih
menyadari pemahaman mengenai subjective well-being. Tingginya subjective
well-being maka memiliki emosi yang positif juga banyak mengalami perasaan
yang menyenangkan serta puas dalam kehidupannya (Diener, 2009, dalam
Filsafati & Ratnaningsih, 2016). Subjective well-being yang baik, dapat
memberikan dampak yang baik bagi informan penelitian itu sendiri.

2. Bagi Wanita Tenaga Kesehatan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tenaga kesehatan wanita

merasa puas dengan kehidupannya yaitu dikategorikan tinggi atau baik pada
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tingkat /ife satisfaction. Kemudian pada tingkat positive & negative affectivity
dominan dikategorikan sedang. Maka diharapkan untuk mencapai subjective
well-being yang baik, diperlukan hasil evaluasi terhadap pengalaman
emosional yang menyenangkan juga kehidupan yang dijalani positif (Diener,
2009). Dikarenakan adanya situasi pandemi Covid-19 ini, sebagai garda
terdepan tentu sangat rentan terhadap kualitas dan pengalaman yang tidak baik.
Maka sebagai tenaga kesehatan wanita sangat perlu untuk memperhatikan hal
tersebut.

. Bagi Institusi Kesehatan

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa subjective well-being tenaga
kesehatan wanita cukup baik. Berdasarkan tingkat /ife satisfaction sudah baik,
sehingga sangat penting untuk menjaga hal tersebut. Kemudian pada tingkat
positive & negative affectivity dominan dikategorikan sedang, sehingga perlu
diadakannya pelatihan agar tingkat positive affectivity lebih meningkat. Maka
dengan subjective well-being yang tinggi akan memberikan kepuasan di tempat
kerja juga akan baik dan dapat memberikan kontribusi yang baik pula terhadap

organisasi atau tempat kerjanya.
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